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ABSTRAK

Di Indonesia terdapat jumlah angka kematian anak sebesar 34.226 anak yang disebabkan oleh penyakit yang
ditandai dengan gejala salah satunya yaitu demam. Metode non farmakologis yang bisa mengatasi demam
adalah metode kompres yang tidak selalu bergantung pada air hangat yaitu dengan menggunakan kompres
aloe vera atau dikenal dengan lidah buaya, kompres ini dapat diaplikasikan pada anak yang mengalami
demam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompres aloe vera terhadap penurunan
suhu tubuh anak prasekolah di Jorong Sungai Kilangan Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Dareh yang
dilakukan pada bulan April 2025. Metode penelitian ini adalah preexperimental dengan design one grup
pretest-posttest dengan teknik pengambilan sampel menggunakan pusrposive sampel dengan jumlah sampel
10 responden. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar obsevasi pengukuran suhu
sebelum dan sesudah pemberian kompres aloe vera selama tiga hari. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji wilcoxon signed rank. Hasil analisis data yaitu didapatkan p value = 0,005 dimana, p <
0,05 sehingga terdapat pengaruh kompres aloe vera terhadap penurunan suhu tubuh anak prasekolah. Dapat
disimpulkan bahwa kompres aloe vera secara signifikan dapat menurunkan suhu tubuh anak prasekolah yang
mengalami demam.

Kata kunci: anak prasekolah; demam; kompres aloe vera; suhu tubuh

THE INFLUENCE OF ALOE VERA COMPRESS ON REDUCING BODY TEMPERATURE
IN PRESCHOOL CHILDREN WITH FEVER

ABSTRACT

In Indonesia, there are 34,226 child deaths caused by diseases characterized by symptoms such as
fever. A non-pharmacological method that can treat fever is a compress method that does not
always depend on warm water, namely by using an aloe vera compress or known as aloe vera, this
compress can be applied to children who have a fever. The purpose of this study was to determine
the effect of aloe vera compresses on reducing the body temperature of preschool children in
Jorong Sungai Kilangan, Sungai Dareh Health Center Working Area, which was conducted in April
2025. This research method is pre-experimental with a one group pretest-posttest design with a
sampling technique using purposive sampling with a sample size of 10 respondents. The instrument
used in this study was an observation sheet for measuring temperature before and after applying
aloe vera compresses for three days. Data analysis in this study used the Wilcoxon signed rank test.
The results of the data analysis obtained a p-value of 0.005, where p < 0.05, indicating that aloe
vera compresses have an effect on reducing the body temperature of preschool children. It can be
concluded that aloe vera compress can significantly reduce the body temperature of preschool
children with fever.

Keywords: aloe vera compress, fever,; preschool children; temperature

PENDAHULUAN

Demam merupakan suatu kondisi dimana suhu tubuh berada diatas batas normal sebagai akibat
peningkatan pusat pengatur suhu tubuh di hipotalamus. Demam juga bisa di sebut sebgai indikasi
tubuh terinfeksi virus, bakteri maupun penyakit serius lainnya (Suprana et al., 2024). Menurut
WHO terdapat jumlah kasus demam di seluruh dunia mencapai 16-33 juta dengan 500-600 ribu
kematian tiap tahunnya. Pada tahun 2019 di Brazil didapatkan bahwa seluruh kunjungan ke fasilitas
kesehatan pediatric, terdapat 19-30% anak diperiksa karena mengalami demam (World Health
Organization, 2024). Dari data jumlah penyakit yang menyertai demam adalah 62% di anak, dengan
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tingkatan presentase kematian tertinggi 33% kasus ini banyak ada di Asia Selatan dan di Asia
Tenggara (Saragih et al., 2023).

Menurut Kemenkes RI 2023 terdapat 34.226 kematian pada anak yang di sebabkan oleh beberapa
kasus atau penyakit yang ditandai dengan gejala demam yaitu seperti pneumonia 1.6%, diare 1,1%
dan penyebab lainya sebanyak 78%, sedangkan pada tahun 2022 kematian anak itu hanya mencapai
21.447 kasus (Kemenkes, 2023). Menurut Dinas Kesehatan Dharmasraya tahun 2023 terdapat 114
kematian anak. Kematian anak di sebabkan oleh beberapa penyakit yang di tandai gejala demam,
seperti Infeksi (2 kasus), Pneumonia (2 kasus), dan lain- lain 40 kasus (Profil Dinas Kesehatan
Dharmasraya 2023). Adapun dampak yang dapat terjadi jika demam tidak segera diatasi secara
tepat dan cepat yaitu seperti dehidrasi, kekurangan oksigen, kerusakan neurologis, dan kejang
demam. Upaya untuk mengurangi dampak tersebut yaitu dengan meningkatkan pelayanan
kebidanan yang berkualitas adalah pelayanan yang diberikan berdasarkan perkembangan ilmu
terbaru (evidence based) (Zidan et al., 2022).

Upaya dalam mengatasi demam biasanya dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu terapi farmakologi
dan non farmakologi. Tindakan farmakologis yang dapat dilakukan diantaranya memberikan obat
antipretik. Terapi non-farmakologis yang dapat dilakukan ialah menggunakan pakaian tidak tebal,
menyarankan untuk minum yang banyak, memberikan ruangan yang nyaman dan suhu normal,
serta memberikan kompres (Marlini et al., 2024). Metode kompres yang tidak selalu bergantung
pada air hangat ialah dengan menggunakan kompres aloe vera, kompres ini dapat diterapkan pada
anak yang mengalami demam. Konduksi terjadi antara suhu aloe vera dengan jaringan sekitarnya
termasuk pembuluh darah yang melalui area tersebut dapat menurunkan suhu (Pangesti W et al.,
2023). Di dalam aloe vera juga terdapat komponen Lignin yang mempunyai kemampuan untuk
dapat menyerap suhu tubuh yang tinggi sehingga dapat lebih cepat menembus masuk dalam pori-
pori dan sel kulit. Cairan yang terkandung di dalam Aloe Vera memiliki kesamaan (pH) yang
natural, dimana mirip dengan (pH) kulit manusia, sehingga dapat menghindari terjadinya alergi di
kulit bagi pemakainya (Fitriani E et al., 2024).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah di lakukan Fitriani Edhis dkk, (2024) dengan judul
pengaruh pemberian kompres aloe vera terhadap suhu tubuh anak di wilayah kerja puskesmas kuma
kecamatan tabukan tengah kabupaten kepulauan sangihe, dengan 12 responden dan memberikan
kompres aloe vera selama 20 menit. Hasil analisa dengan menggunakan Uji Wilcoxon didapatkan
nilai P value=0.002 dimana (0=<0.05), dimana terdapat pengaruh pemberian kompres aloe vera
terhadap penurunan suhu tubuh anak. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, tujuan penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh kompres aloe vera terhadap penurunan suhu tubuh anak prasekolah.

METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Desain dalam penelitian ini menggunakan pre-

experimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Penelitian telah dilakukan pada bulan

April 2025 di Jorong Sungai Kilangan Wilayah Puskesmas Sungai Dareh. Sample dalam penelitian

sebanyak 10 responden dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling dengan

kriteria inklusi dan kriteria eksklusi.

Kriteria Inklusi:

1) Anak usia 3-6 tahun yang mengalami demam

2) Orang tua yang bersedia anaknya menjadi reseponden dan bersedia menandatangani informed
consent

3) Anak demam dengan Suhu 37,5- 38,4°C

4) Anak yang belum diberikan antipretik

5) Anak yang demam 1-3 hari
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Kriteria eksklusi:

1) Alergi terhadap aloe vera

2) Anak demam dengan gangguan kesehatan lain seperti endokrin.
3) Orang tua yang tidak bersedia anaknya menjadi responden.

Instrumen penelitian ini menggunakan lembar observasi pengukuran suhu tubuh anak sebelum dan
setelah diberikan kompres aloe vera selama 3 hari. Uji normalitas penelitian ini menggunakan
shapiro wilk dengan hasil data tidak berdistribusi normal sehingga analisis data bivariat
menggunakan wilcoxon signed rank.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.
Distribusi Rerata Suhu Tubuh Anak Pra Sekolah Pretest (Sebelum pemberian kompres aloe vera)
Variabel N Mean (Rerata) SD
Suhu Tubuh Sebelum Pemberian Kompres Aloe Vera (Pretest) 10 37,8 0.124

Berdasarkan tabel 1 diketahui dari 10 responden rerata suhu tubuh anak sebelum diberikan kompres
aloevera sebesar 37,8 dengan standar devasi 0,124.

Tabel 2.
Distribusi Rerata Suhu Tubuh Anak Pra Sekolah Posttest (Sesudah pemberian kompres aloe vera)
Variabel N Mean (Rerata) SD
Suhu Tubuh Setelah Pemberian Kompres Aloe Vera 10 37,4 0,067

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui dari 10 responden rerata suhu tubuh anak sebelum diberikan
kompres aloevera sebesar 37,4 dengan standar devasi 0,067

Tabel 3.
Pengaruh Pemberian Kompres aloe vera Terhadap Suhu Tubuh Anak Prasekolah
N V4 p-Value
Pretest b
Posttest 10 -2.820 0,005

Berdasarkan table 3 Hasil Uji analisis bivariat dengan wilcoxcon Signed Rank Test didapatkan nilai
Z sebesar -2.820° dengan nilai p-Value = 0,005. Dimana p < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa Ha
diterima artinya terdapat pengaruh kompres aloevera terhadap suhu tubuh anak.

Hasil penelitian dan analisis data sebelum pemberian kompres aloe vera pada 10 responden yaitu 10
anak prasekolah menunjukkan rerata 37,8. Dimana suhu 37,8°C adalah suhu anak prasekolah yang
mengalami febris/demam. Hal ini membuktikan bahwa anak prasekolah yang diteliti adalah
kategori febris/ddemam. Demam merupakan suatu kondisi dimana suhu tubuh berada diatas batas
normal sebagai akibat peningkatan pusat pengatur suhu tubuh di hipotalamus. Sebagian besar
demam pada anak merupakan akibat dari perubahan pada pusat panas (termogulasi) di hipotalamus
dan merupakan respon tubuh yang muncul akibat adanya infeksi yang menyerang sistem didalam
tubuh (Suwanti lis et al, 2023).

Penanganan demam yang biasa dilakukan adalah menggunakan metode pengobatan faramakologis
berupa obat-obatan kimiawi. Selain itu terdapat metode pengobatan nonfarmakologi yang dapat
dilakukan untuk mengatasi demam pada anak adalah metode kompres lain yang dapat dilakukan
yaitu dengan tanaman tradisional aloe vera atau yang lebih dikenal adalah lidah buaya (Safitri et al.,
2024). Penelitian sejalan dengan penetilian yang dilakukan oleh (Agisna, 2024) menyatakan bahwa
sebelum penerapan kompres lidah buaya (aloe vera) pada anak prasekolah untuk menurunkan suhu
tubuh pada anak demam. Pada hari pertama didapatkan suhu tubuh sebelum dilakukan penerapan
kompres lidah buaya (aloe vera) yaitu 37.7 °C, pada hari kedua 37.8 °C dan pada hari ketiga 37.7
°C. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Edhis, 2024) menyatakan Sebelum pemberian
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kompres aloe vera suhu tubuh pada 12 subjek anak yang menderita demam pada suhu tubuh
>37,5°C.

Hasil penelitian dan analisis data sebelum pemberian kompres aloe vera pada anak prasekolah
menunjukkan rerata 37,4. Hal ini membuktikan bahwa rerata suhu sebelum pemberian kompres
aloevera sebesar 37,8°C mengalami penurunan sesudah pemberian kompres aloevera menjadi
37,8°C yang termasuk kedalam kategori suhu normal (36,5°C-37,5°C). Metode kompres yang tidak
selalu bergantung pada air hangat adalah penggunaan kompres lidah buaya, yang dapat diterapkan
pada anak yang mengalami demam. Proses kompres ini berdasarkan prinsip konduksi, di mana
kandungan air dalam gel lidah buaya bertindak sebagai penyerap panas dari tubuh, menyebabkan
perpindahan panas dari tubuh responden ke dalam lidah buaya (Sito, 2023). Melalui konduksi ini,
terjadi penyesuaian suhu antara gel lidah buaya dan lingkungan sekitarnya, termasuk pembuluh
darah yang melewati area tersebut yang membantu menurunkan suhu tubuh. Kemudian, aliran darah
akan tersebar ke bagian tubuh lainnya, memicu proses konduksi tambahan, sehingga setelah aplikasi
kompres lidah buaya, suhu tubuh responden akan turun (Sito, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh (Edhis, 2024) menyatakan bahwa setelah dilakukan penerapan
kompres lidah buaya (aloe vera) adalah turun menjadi 37.4 °C dengan selisih 0.3 °C pada hari
pertama dan pada hari kedua suhu anak turun menjadi 37.1°C dengan selisih 0.7 °C lalu pada hari
ke tiga suhu anak juga menurun menjadi 37.3 °C dengan selisih 0.4 °C. Sedangkan pada subyek 2
pada hari pertama 37.7°C dengan penurunan suhu 0.4°C, pada hari kedua 37.6°C dengan penurunan
suhu 0.3°C, dan pada hari ketiga 37.5°C dengan penurunan suhu 0.3°C.

Hasil analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji Wilcoxson dimana hasil analisis data
menunjukkan bahwa kompres aloe vera dapat menurunkan suhu tubuh anak prasekolah dengan nilai
p = 0,005 (p < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima artinya terdapat pengaruh
pemberian kompres aloe vera terhadap penurunan suhu tubuh anak di Jorong Sungai Kilangan
Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Dareh. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Barus, 2020) menyatakan bahwa terdapat efektivitas intervensi kompres aloe vera terhadap
penurunan suhu tubuh anak demam dengan hasil uji statistik dengan menggunakan uji paired T test
menunjukkan bahwa p value = 0,000 (o < 0,05). Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Pratiwi,
2023) dengan judul pengaruh kompres aloe vera terhadap penurunan demam pada anak prasekolah
di puskesmas rawat inap negeri besar Way Kanan Lampung tahun 2023, dimana hasil penelitian
diketahui rata — rata suhu tubuh responden sebelum pemberian kompres Aloe vera adalah
37,9969°C dan setelah pemberian kompres A/oe vera adalah 37,7267 °C. Hasil uji hipotesis dengan
uji paired t-test, diperoleh pretest dan posttest memiliki nilai p-value 0,000 (0=0,05). Penelitian ini
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penurunan suhu tubuh pada anak demam dimana
setelah dilakukan pemberian aloe vera terjadi penurunan suhu menjadi normal pada 9 anak,
penurunan suhu ini terjadi karena adanya kandungan saponin di dalam aloe vera yang dapat
mempercepat pengeluaran panas, serta lignin yang bisa mencegah kehilangan cairan pada tubuh.

SIMPULAN

Terdapat pengaruh pemberian kompres aloe vera terhadap penurunan suhu tubuh anak prasekolah
di Jorong Sungai Kilangan Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Dareh. Penelitian kompres aloe vera
ini diharapkan dapat diinformasikan dan diimplementasikan sebagai upaya alternative non-
farmakologis dalam tatalaksana demam ringan hingga sedang pada anak prasekolah melalui
sosialisasi atau edukasi.
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